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OLAH KATA DALAM MEDIA LUAR RUANG 
SEBAGAI INDUSTRI KREATIF
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Indonesia
Abstrak
Pada era globalisasi dan memasuki pasar terbuka pada tingkat Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) penggunaan kata dan istilah asing tetap marak sebagai 
industri kreatif. Tatanan kehidupan dunia yang baru tersebut telah mengubah 
pola pikir dan perilaku masyarakat dalam berbagai sendi kehidupan. Masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah olah kata atau penggunaan kata dan istilah asing pada 
media luar ruang sudah menerapkan kaidah yang diatur Pusat Bahasa? Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan penggunaan kata dan istilah asing dalam media luar ruang. 
Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  yang ditunjang dengan teknik 
pengumpulan data dan analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan merekam/
memfoto/mencatat kata dan istilah asing yang digunakan pada media luar ruang, yaitu dari 
papan nama, papan petunjuk, papan iklan, kain rentang, dan baliho yang berjumlah 
di dalam sebuah konstruksi bahasa. Selanjutnya data ditabulasikan dan dianalisis. Teori 
yang diacu adalah Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (2003), A Grammar of  
Contemporary English (1972), dan Pengindonesiaan Kata dan Ungkapan Asing 
(2006). Temuan dalam penelitian ini mendeskripsikan penggunaan kata dan istilah 
asing pada media luar ruang, yaitu pada papan nama yang sesuai dengan kaidah 
2 dan kaidah 5 berjumlah 33 buah (46,4%) dan pada papan iklan 7 buah (9,9%). 
Sementara itu, penggunaan kata dan istilah asing pada papan nama yang tidak 
sesuai dengan kaidah 1, 2, 3, 4 berjumlah 29 buah (40,6%) dan pada kain rentang 
2 buah (2,7%). Data yang sesuai dengan kaidah berjumlah 40 buah (56,3%). Data 
yang tidak sesuai dengan kaidah berjumlah 31 buah (43,7%). Dengan demikian, 
frekuensi data yang sesuai dengan kaidah lebih dominan dibandingkan dengan 
data yang tidak sesuai dengan kaidah.
Kata kunci: media luar ruang, kata, istilah asing
In the era of  globalization and entering the open market at the level of  the ASEAN 
Economic Community (AEC) use of  foreign words and terms still growing as a creative 
industry. The new world order of  life has changed the mindset and behavior of  people in various 
aspects of  life. Problems in this study is whether if  the word or use of  foreign words and terms 
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in the outdoor media has implemented rules that governed Language Center? This study aimed 
to describe the use of  foreign words and terms in the outdoor media. The method in this research 
is descriptive method that is supported by data collection and analysis techniques. Data collection 
techniques performed by recording / photographing / recording foreign words and terms used 
in outdoor media, namely from the nameplate, signs, billboards, fabric range, and billboards 
and discourse in a language constructs. Furthermore, the data is tabulated and analyzed. The 
theory is referred Raw Indonesian Grammar (2003), A Grammar of  Contemporary English 
study describes the use of  foreign words and terms in outdoor media, namely on the nameplate 
in accordance with rules 2 and 5 rules totaling 33 units (46.4%) and on billboards 7 pieces 
(9.9%). Meanwhile, the use of  foreign words and terms on the nameplate which is not in 
accordance with rules 1, 2, 3, 4 amounts to 29 pieces (40.6%) and in the range of  2 pieces of  
fabric (2.7%). Data in accordance with the rules amount to 40 units (56.3%). Data that is 
not in accordance with the rules totaling 31 units (43.7%). Thus, the frequency of  the data in 
accordance with the rules is more dominant compared to the data that is not in accordance with 
the rules.
: outdoor media, words, foreign terms
1. Pendahuluan
kehidupan dunia yang baru tersebut telah mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat 
dalam berbagai sendi kehidupan. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia kosakata bahasa 
asing, terutama bahasa Inggris masuk ke dalam bahasa Indonesia bersama masuknya ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta seni. 
Bahasa asing dapat digunakan dalam sarana komunikasi antarbangsa dan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni untuk pembangunan nasional. Di samping itu, 
bahasa asing yang digunakan dalam media luar ruang harus dituliskan di bagian bawah 
Pedoman 
  
Berbahasa dengan baik dan benar merupakan hal yang mutlak diperlukan pada pasar 
 pada papan petunjuk tersebut ditulis dalam bahasa Inggris 
tanpa ditulis padanannya dalam bahasa Indonesia pada bagian atas. 
petunjuk tersebut dapat dijumpai sebelum masuk ke pusat perbelanjaan atau keluar dari 
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pusat perbelanjaan. Dengan demikian, penulisan kata asing pada papan petunjuk tersebut 
menggunakan satu bahasa atau lebih dari satu bahasa, misalnya, bahasa Indonesia, bahasa 
bahasa Indonesia dan juga dilaksanakan dengan memakai bahasa Indonesia dengan baik 
dengan kaidah penulisan kata dalam bahasa Indonesia dan sesuai dengan situasi serta dapat 
siapa pembuatnya. Sebagai bagian dari masyarakat Indonesia, penyusun bahasa dalam 
media luar ruang yang dibuatnya terpengaruh, baik oleh bahasa ibu maupun bahasa asing. 
bahasa Indonesia. 
penggunaan bahasa iklan, kaidah-kaidah pernyataan, dan bentuk bahasa iklan. Sementara 
makalah tersebut dikatakan bahwa masalah yang menonjol dalam laras bahasa iklan 
telah dilakukan itu dapat dikatakan belum menjangkau aspek kebahasaan dalam media 
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asing dalam papan nama, papan petunjuk, papan iklan, kain rentang, dan baliho di 
hal-hal sebagai berikut.
  berita maupun pengumuman.
Indonesia 
Penggunaan bahasa Indonesia di tempat umum diatur dalam ketetuan berikut. 
kain rentang, dan papan iklan adalah bahasa Indonesia yang  baik dan benar.
instansi pemerintah menggunakan bahasa Indonesia.
perlu, dapat dipakai bahasa asing yang harus dituliskan di bagian bawah bahasa 
dibenarkan sepanjang untuk nama/lambang produk yang telah mendapat izin sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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atau bahasa asing yang ditulis di bawah nama dalam bahasa Indonesianya.
tentang delapan komponen tutur yang tertuang dalam bentuk akronim, yaitu  
sampling purposive. Penentuan sampel dalam 
Sampel 
sama untuk dipilih. Sampel yang purposive
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29 0 0 2 2,7 31  43,7
7 9,8 2 2,7 71 100
Data yang berkaitan dengan penamaan kawasan, bangunan, atau badan usaha 
Indonesia yang baik dan benar. Penamaan kawasan, bangunan,  atau badan usaha Indonesia 
.
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 merupakan nama bangunan. Penamaan  bukan 
struktur bahasa Indonesia. Nama itu bukan nama Indonesia-- walaupun kata  
diambil dari nama  almarhum--tetapi nama berbahasa 
  Park berposisi 
setelah kata 
bahasa Indonesia. Sehubungan dengan itu, nama yang dapat diusulkan sebagai perbaikan 
untuk nama bangunan itu adalah sebagai berikut.
 merupakan nama bangunan atau badan usaha. 
Penamaan  bukan struktur bahasa Indonesia. Nama itu bukan nama Indonesia, 
bahasa Inggris benda yang akan diterangkan terletak sesudah kata yang menerangkannya. 
berposisi setelah kata 
itu ditulis di dalam bahasa Indonesia. Sehubungan dengan itu, nama yang dapat diusulkan 
sebagai perbaikan untuk nama bangunan itu adalah sebagai berikut.
Millenium merupakan nama bangunan. Penamaan Millenium bukan struktur 
bahasa Indonesia. Nama itu ditulis dalam bahasa Inggris.  Dengan demikian, nama itu 
dalam bahasa Indonesia adalah 
merupakan nama bangunan. Penamaan 
bukan struktur bahasa Indonesia. Nama itu bukan nama Indonesia, tetapi nama 
berposisi setelah kata 
itu ditulis di dalam bahasa Indonesia. Sehubungan dengan itu, nama yang dapat diusulkan 
sebagai perbaikan untuk nama bangunan itu adalah sebagai berikut.
merupakan nama badan usaha Indonesia. 
Penamaan bukan struktur bahasa Indonesia. Nama itu bukan 
demikian, di dalam bahasa Inggris benda yang akan diterangkan terletak sesudah kata yang 
berposisi setelah kata 
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dengan itu, nama yang dapat diusulkan sebagai perbaikan untuk nama badan usaha 
Indonesia itu adalah sebagai berikut.
kawasan, bangunan, dan badan usaha di Indonesia. 
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nama Indonesia ditempatkan di atas nama asing itu. 
Selain itu, data berikut menggunakan nama  asing  yang perlu dilengkapi dengan 
padanannya dalam bahasa Indonesia.
nama Indonesia bagi bangunan, kawasan, dan badan usaha.
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usaha Indonesia atau dalam negeri dengan menggunakan bahasa asing. Selain itu, data 
kata
kata itu ditulis trendi bukan  dengan  pada akhir kata tersebut. Dengan demikian, 
bentuk trendi adalah bentuk serapan yang benar. Sementara itu, kata juga merupakan 
Jika digunakan sebagai bahasa Indonesia, kata  haruslah diserap ke dalam bahasa 
Indonesia. Bentuk serapan 
bentuk serapan dari konsonan x bahasa Inggris adalah ks. Contoh lain yang merupakan 





   kompleks
  latex    lateks
  tripleks   tripleks
Dengan demikian, perbaikan data tersebut ialah sebagai berikut.
 menunjukkan kekeliruan penggunaan bahasa, yaitu penggunaan 
kata
Indonesia dan asing  
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merupakan nama asing. Sementara itu, kata produk merupakan 
serapan dari kata berasal dari bahasa Inggris.
 merupakan penggabungan kata serapan bahasa 
shampo 
shampoo 
sudah ada dalam bahasa Indonesia yang merupakan bentuk serapan, yaitu sampo. Dengan 
demikian, penulisan kata shampo shampoo
tersebut yang diserap ke dalam bahasa Indonesia ditulis sampo sesuai dengan kaidah 
 yang disingkat 
 yang disingkat 
yang disingkat PUPI 
dapat diperbaiki menjadi sebagai berikut.
Jika  nama merek dagang asing, bentuk kata  dapat digunakan. Bentuk 
tersebut dapat disamakan dengan  yang keduanya juga merupakan 
 
usaha. Data ini tertulis dalam bahasa asing. Data yang ditulis dalam bahasa asing ini 
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3. Simpulan
178 | Ranah Volume 4 Nomor 2 Desember 2015
 




Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
 
Bahasa dan Sastra 1991. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa.
 Bandung: Jemmars.
 Jakarta: Pusat Bahasa.
Sudaryanto. 1986. 
Indonesia.
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Jakarta: Pusat Bahasa.
